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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada masa ini masyarakat mengalami ketergantungan akan media. 

Menurut Dofiat, 1967, abad ini disebut abad komunikasi masa, komunikasi 

telah mencapai suatu tingkat dimana orang mampu berbicara dengan jutaan 

manusia secara serentak dan serempak (Rakhmat, 2008:186). Seperti yang 

dikemukakan oleh Bittner 1980, komunikasi massa adalah pesan yang 

dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (Rakhmat, 

2008:188). 

Media memiliki peran yang penting dalam terjadinya proses komunikasi 

massa. Media massa memperbanyak, memperkuat, dan juga menerjemahkan 

pesan untuk didistribusikan kepada khalayak (Ruben & Stewart 2006:189). 

Sehingga dapat membuat informasi tersebar secara rata pada masyarakat yang 

dituju.  

Terdapat dua jenis media massa, yaitu media tradisional dan media baru. 

Untuk media massa tradisional digolongkan menjadi media cetak, radio, dan 

televisi. Sedangkan untuk media baru adalah internet. Untuk menjalankan 

fungsi media massa dengan tepat dibutuhkan peran jurnalistik di dalamnya. 

Menurut Effendy dalam buku Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi 

(1993:102) menyatakan bahwa jurnalistik merupakan kegiatan pengolahan 

laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai 

penyebarluasan kepada masyarakat.  

Menurut Bernard C.Cohen dalam Ishwara, (2005:7-8), peran umum yang 

dijalankan pers diantaranya: 
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- Sebagai pelopor, disini pers bertindak sebagai mata dan telinga publik, 

melaporkan peristiwa-peristiwa yang di luar penegetahuan masyarakat 

dengan netral dan tanpa prasangka. 

- Intrepreter, yaitu pers juga memiliki peran sebagai intrepreter yang 

memberikan penafsiran atau arti pada suatu peristiwa. Misalnya 

analisis berita atau komentar berita. 

- Wakil dari publik, dianggap benar bagi politikus yang menganggap 

laporan atau berita mengenai reaksi masyarakat adalah barometer 

terbaik bagi berhasilnya suatu kebijaksanaan. 

- Peran jaga / watchdog yang berperan sebagai pengeritik terhadap 

pemerintah. 

- Advokasi, tampak pada penulisan editorial dan artikel, selain juga 

tercermin dari jenis berita yang dipilihnya untuk ditulis oleh para 

wartawannya dan cara menyajikannya.  

Menurut Ronald Buel dalam Ishwara (2005:91-92) mengatakan bahwa 

jurnalisme memiliki lima lapisan keputusan dalam melakukan penulisan berita 

atau artikel yaitu: 

- Penugasan (data assignment) 

- Pengumpulan data (data collecting) 

- Evaluasi (data evaluation) 

- Penulisan (data writing) 

- Penyuntingan (data editing) 

Salah satu jenis media massa cetak yang menjalankan misi jurnalisme 

adalah tabloid. Tabloid tidak berisi berita-berita peristiwa yang baru saja terjadi 

tetapi liputan pedalaman atau laporan-laporan khusus dari peristiwa tersebut atau 

peristiwa lainnya. Kebanyakan yang menggunakan format tabloid adalah media-

mdia hiburan, keluarga, dan olahraga (Zaenuddin, 2011:4). 

NOVA adalah salah satu tabloid yang terbit di Indonesia. Gaya penulisan 

di tabloid ini relatif menggunakan jenis penulisan feature agar mudah dimengerti 

dan menarik untuk dibaca. Namun tetap menjalankan fungsinya yaitu memberi 
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informasi sekaligus menghibur pembaca. Feature termasuk dalam soft news, 

pengertian ringan pada feature tidak terletak pada materinya, melainkan pada 

teknik penyajiannya (Sumadiria, 2006:149).  

Perkembangan teknologi seperti kehadiran internet memudahkan 

informasi untuk lebih cepat tersebar. Media cetak seperti surat kabar dan majalah 

kalah bersaing kecepatan dengan media elektronik seperti radio, televisi, dan 

internet (Ishwara, 2011:72). Untuk tetap mempertahankan eksistensinya pada 

tahun 2000 Tabloid NOVA membuat situs resmi milikinya yaitu, 

tabloidnova.com.  

Penggabungan kedua media yang dilakukan Tabloid NOVA seperti online 

dan cetak termasuk dalam konvergensi media. Konvergensi media merupakan 

pencampuran media, industri, telekomunikasi, dan komputer, dan kedatangan 

bersama semua jenis komunikasi yang termediasi dalam format digital (Burnett 

dan Marshall, 2003). 

Konten dan rubrik yang dimiliki antara Tabloid NOVA dengan 

tabloidnova.com tidak jauh berbeda. Hanya saja pada versi website pembaca 

dapat membaca artikel terbaru setiap harinya berbeda dengan Tabloid NOVA 

yang terbit satu minggu satu kali. Untuk rubrik varia warta dan peristiwa, setiap 

liputan akan dihadirkan di situs, namun hanya beberapa yang akan diterbitkan di 

cetak sesuai dengan keputusan redaktur pelaksana. 

Berangkat dari fenomena tersebut penulis memutuskan untuk melakukan 

kerja magang di Tabloid NOVA yang sudah berusia 25 tahun. Alasan penulis 

memilih tabloid yang tergabung dalam Kompas Gramedia Group of Magazine ini 

adalah karena penulis melihat kualitas dan kemampuan untuk mempertahankan 

eksistensinya hingga saat ini. Selain itu, penulis juga menginginkan pengalaman 

bekerja di media cetak, sesuai dengan  ketertarikan untuk menulis feature 

dibanding dengan menulis hard news. 
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1.2 Tujuan Kerja Magang 

Tujuan utama dari kerja magang ini adalah untuk menambah pengalaman 

penulis dalam pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang diambil. Mata kuliah 

internship ini juga sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa di 

Universitas Multimedia Nusantara. Selain itu penulis memiliki beberapa 

tujuan lainnya, yaitu: 

- Mengetahui fungsi dan cara kerja seorang wartawan 

- Mengetahui cara kerja media cetak 

- Mengetahui lebih jelas hubungan antara public relation dengan 

reporter 

- Dapat mengaplikasikan teori dalam dunia kerja 

- Mengetahui kekurangan dan kelebihan penulis dalam menjadi 

seorang wartawan 

 

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan kerja Magang 

 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan kerja magang di tabloid nova sebagai reporter 

di tabloid nova selama tiga bulan, dimulai dari tanggal 1 Juli 2013 dan 

berakhir pada 30 September 2013. Sehari-harinya penulis memiliki jam 

kerja yaitu hari Senin sampai Jumat, pukul 10.00 – 17.00. Namun hari 

dan jam kerja penulis bersifat fleksibel, tergantung dari tugas yang 

diberikan. Penulis sempat beberapa kali mendapatkan tugas untuk 

meliput suatu acara pada hari Sabtu atau Minggu. 

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Pertama mahasiswa diberikan kuliah pembekalan magang terelebih 

dahulu sebagai pembekalan. Kemudian penulis mengurus surat 

administrasi yang dibutuhhkan untuk pengajuan kerja magang. Setelah 

mengirim surat pengajuan kerja magang dan CV kepada perusahaan, 
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penulis dipanggil untuk wawancara oleh HRD Kompas Gramedia 

Magazine, Bapak Johny H. Kakiay. 

Pada kesempatan ini perusahaan menerima penulis untuk 

melakukan kerja magang disana dengan memberikan surat pernyataan 

diterima di tempat magang tersebut. Kemudian penulis menyerahkan 

pada universitas untuk diberikan formulir lengkap kerja magang 

lainnya. Terdapat beberapa form yaitu kartu kerja magang, lembar 

kehadiran kerja magang, laporan realisasi kerja magang, lembar 

penilaian kerja magang, dan tanda terima penyerahan laporan magang 

untuk perusahaan. 

Saat prosedur untuk kerja magang dipenuhi, penulis mulai 

melaksanakan pekerjaannya, yaitu menjadi reporter di rubrik varia 

warta. Dalam sehari-hari penulis juga diharuskan untuk mengisi daftar 

hadir yang diberikan baik dari kampus mau pun perusahaan. 

Setelah kerja magang berakhir dan penulis sudah selesai mengurus 

surat-surat yang dibutuhkan dari universitas dan perusahaan. Penulis 

mulai menulis laporan magang, yang dibantu oleh pembimbing magang 

yang sudah ditentukan. Selama penulisan laporan magang penulis 

dibimbing oleh Bapak Rony Agustino Siahaan, M.Si. 
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